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ABSTRACT

In 2020, the Covid-19 pandemic spread throughout the world. Various efforts have been made to resolve the
pandemic, one of which is the Covid-19 vaccine. The Republic of Indonesia Governments made a statement
that the public required to receive 2 doses of the Covid-19 vaccine and 1 booster dose. The emergence of the
Covid vaccine has caused many pros and cons in society, given that the Covid vaccine is a new thing and there
is a lot of confusing information about the vaccine. Although information and invitations for vaccines have
been widely circulated, there are still people who refuse to be vaccinated. This study aims to determine the
relationship between the intensity of reading Covid-19 news in the mass media and the intensity of receiving
the Covid-19 Vaccine Word of Mouth information with public attitudes regarding the Covid-19 Vaccine.
The theory used in this theory is the dependency theory of mass media effects and the theory of the buyer's
information environment. The population in this study was the people of Central Java aged 18-25 years who
were healty and ready to get the Covid-19 Vaccine. This study uses a non-random sampling method by means
of purposive sampling. The results of the Kendall Tau-B analysis test show that there is a correlations between
the intensity of the Covid-19 Vaccine news and the attitude of the Covid-19 Vaccine community, namely with
a significance number of 0.224. Meanwhile, the results of the hypothesis test for the variable intensity of
receiving Word of Mouth information with public attitudes regarding the Covid-19 Vaccine show a significant
relationship of 0.449.

The conclusion from the results of this study is that there is a relationship between reading the news and
people's attitudes about the Covid-19 vaccine. This is because in times of crisis such as a pandemic which
causes access to information from the media to be higher and information from the mass media can provide
affective, cognitive, and behavioral effects for the audience. Then the word of mouth information is also
related to public attitudes about vaccines. WoM information is believed to be easier to accept because there is
no affiliation and occurs naturally, so WoM plays a role in disseminating information related to vaccines and
is used as a basis for the community before using the Covid-19 Vaccine.
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ABSTRAK

Tahun 2020, Pandemi Covid-19 menyebar di seluruh belahan dunia dan banyak memakan korban
jiwa. Berbagai upaya dilakukan untuk mempercepat selesainya pandemi, salah satunya dengan
Vaksin Covid-19. Pemerintah Republik Indonesia mewajibkan masyarakat untuk menerima vaksin
Covid-19 sebanyak 2 dosis dan 1 kali dosis booster. Munculnya vaksin Covid menimbulkan banyak
pro kontra di masyarakat, mengingat bahwa vaksin Covid adalah suatu hal baru dan banyak
informasi simpang siur mengenai vaksin tersebut. Walaupun informasi dan ajakan vaksin telah
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banyak beredar, masih ada masyarakat yang menolak untuk divaksin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara Intensitas membaca berita Vaksin Covid-19 di media massa dan
intensitas penerimaan informasi Word of Mouth Vaksin Covid-19 dengan sikap masyarakat
mengenai Vaksin Covid-19.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dependensi efek media massa dan teori
lingkungan informasi pembeli. Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Jawa Tengah dengan
rentang usia 18-25 tahun dengan kriteria sehat dan dapat menerima vaksin Covid-19. Penelitian ini
menggunakan metoda non random sampling dengan cara purposive sampling dalam pengambilan
sampelnya. Hasil uji Kendall Tau-B menunjukkan terdapat hubungan antara variabel intensitas
membaca berita Vaksin Covid-19 dengan sikap masyarakat mengenai Vaksin Covid-19 yaitu
dengan angka signifikansi 0,224. Sementara untuk hasil uji hipotesis variabel intensitas penerimaan
informasi Word of Mouth dengan sikap masyarakat mengenai Vaksin Covid-19 menunjukkan
adanya hubungan angka signifikansi 0,449.

Simpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat hubungan antara intensitas membaca berita dengan
sikap masyarakat mengenai Vaksin Covid-19. Hal ini dikarenakan dalam masa krisis seperti
pandemi menyebabkan intensitas mengakses informasi dari media menjadi lebih tinggi dan
informasi dari media massa tersebut dapat memberikan efek berupa partisipasi dalam pelaksanaan
vaksinasi Covid-19. Kemudian Informasi Word of mouth juga berhubungan dengan sikap
masyarakat mengenai vaksin. Masyarakat masih mempercayai informasi dari lingkungan sekitarnya
dalam menyikapi suatu hal. Informasi WoM lebih mudah diterima karena tidak ada afiliasi tertentu
dan muncul secara alamiah, sehingga WoM berperan dalam menyebarkan informasi berkaitan
dengan vaksin dan dijadikan sebagai landasan masyarakat sebelum menggunakan Vaksin Covid-
19.

Kata Kunci: Intensitas Membaca Berita, Informasi Word of Mouth, Sikap terhadap Vaksin



PENDAHULUAN
Pada tanggal 2 Maret 2020, kasus

Covid-19 teridentifikasi pertama kali
di Indonesia. Perkembangan Covid-19
di Indonesia dapat dikatakan tidak
terkendali. Terhitung pada tanggal 2
Februari 2021, Indonesia menduduki
peringkat teratas dengan kasus aktif
Covid-19 di Asia di angka 175.349
kasus, peringkat ke-4 kasus terjangkit
terbanyak di Asia dan 19 di tingkat
dunia dengan total 1.089.308 kasus.
(Arbar, 2021)

Berbagai usaha telah dilakukan
untuk menanggulangi pandemi ini.
Salah satu dari upaya untuk mengatasi
pandemi ini adalah dengan
mempercepat penemuan vaksin Covid-
19. Penelitian dan uji coba terus
dilakukan untuk menemukan vaksin
yang aman  bagi  masyarakat.
Pemerintah Republik Indonesia dalam
upaya penanganan Covid-19,
mengambil langkah cepat dengan
membeli Vaksin Sinovac buatan
Sinovac Biotech, China, dan menjadi
vaksin pertama yang digunakan oleh
Pemerintah Republik Indonesia. Selain
Sinovac, beberapa vaksin yang
nantinya akan beredar di Indonesia

antara lain vaksin ciptaan Bio Farma,

Sinopharm, Astra Zeneca, Moderna, serta
Pfizer (Arnani, 2021).

Salah satu survey yang dilakukan oleh
Media Survey Nasional (Median) pada
bulan September 2021 menyebutkan bahwa
45,7% masyarakat masih takut divaksin
Covid-19. Survey tersebut juga
menyebutkan secara rinci daerah mana
yang masih menolak divaksin, tertinggi di
daerah Sumatera dengan persentase 48,9
persen, Pulau Jawa 44,2 persen, NTB, NTT,
Kalimantan, Bali sebesar 42 persen, 50
persen masyarakat di Sulawesi Tengah dan
Indonesia Timur masih enggan untuk
divaksin (Alfons, 2021). Beberapa alasan
warga masih menolak untuk divaksin dalam
survey tersebut dijelaskan 10 persen
responden takut akan munculnya efek
samping vaksin, 8,2% responden masih
takut dikarenakan melihat masih adanya
orang yang meninggal akibat divaksin, 8
persen responden takut karena masih ada
kasus positif Covid walau telah divaksinasi.

Media Massa menjadi salah satu media
informasi utama bagi masyarakat terutama
dimasa pandemi. Diambil dari survey oleh
lembaga Indikator Politik Indonesia, selama
pandemi Covid-19 ini Televisi Berita
menjadi sumber informasi paling banyak
digunakan sebagai sumber informasi

mengenai Covid-19. Selain itu, koran juga



menjadi sumber informasi yang cukup
digunakan juga oleh masyarakat untuk
mendapat Informasi mengenai
pandemi Covid-19 (Madrim, 2021)

Laporan dari Dable (2020),
menyebutkan bahwa terjadi
peningkatan konsumsi media semenjak
terkonfirmasinya  kasus Covid-19
pertama di Indonesia. Survei yang
dilakukan oleh Reuters Institute Digital
News Report menyebutkan bahwa
terjadi perubahan konsumsi media di
masyarakat di masyarakat dalam masa
pandemi. Terjadi peningkatan dalam
penggunaan Media online dan sosmed
dalam mengakses berita dan informasi
(Maulidia, 2021).

Media massa juga turut berperan
dalam mempengaruhi perilaku dan
perkembangan tingkah laku dari
masyarakat. Hal ini dikarenakan media
massa memiliki jaringan yang sangat
luas untuk memberitakan pesan
sebagai yang diterima oleh banyak
orang dan juga mempengaruhi banyak
orang dengan keberadaannya yang
sangat terlihat di permukaan (Prasetyo,
2016).

Selain media sebagai sarana
informasi, komunikasi dari mulut ke

mulut masih berperan penting dalam

penyebaran informasi di masyarakat. Riset
oleh  Nielsen pada tahun 2015
menunjukkan, di kawasan Asia Tenggara
komunikasi word of mouth memiliki
tingkat kepercayaan tertinggi di kalangan
masyarakat. Pada riset ini, Indonesia
memiliki kepercayaan pada rekomendasi
mulut ke mulut sebesar 89 persen, dibawah
Filipina dan Vietnam (Nielsen, 2015)
Word of Mouth (WOM) memiliki
peran yang sangat penting dalam
mengkomunikasikan produk atau barang
kepada konsumen (Joesyiana, 2018).
Penggunaan Word of Mouth selain dalam
konteks promosi bisnis, Word of mouth
juga dapat digunakan sebagai sarana
promosi informasi Kesehatan. Pemerintah
China memanfaatkan komunikasi Word of
Mouth yang disebut 2019-nCov-M, untuk
mempromosikan protokol kesehatan agar
publik  mengetahui gejala penularan
COVID-19 sehingga memudahkan tenaga
kesehatan  dalam  menangani  dan
meminimalisir penyebaran virus (Yasir,
et.al., 2020). Penelitian oleh Bhattacharyya,
etal (2015) tentang peran WoM dalam
kesukarelaan vaksin menyebutkan bahwa
WoM turut berperan dalam menyebarkan
cerita tentang ketakutan vaksin, status
epidemi, intervensi kesehatan masyarakat,

dan berdampak dua arah yaitu positif atau



negatif. Prasanti (2018) menjelaskan
pula bahwa ada pengaruh pada
intensitas Word of Mouth terhadap
minat masyarakat untuk melakukan
yang
menyebutkan semakin tinggi intensitas

Vaksinasi  Kanker  Serviks
WoM dilakukan terdapat peningkatan
minat masyarakat dalam melakukan
(2013:7) juga

menyebutkan bahwa komunikasi mulut

vaksinasi.  Kurnia
ke mulut dapat mempengaruhi orang
yang menerimanya dari aspek harapan,
persepsi, keinginan, perilaku, dan juga

sikap.

RUMUSAN MASALAH

Perjalanan  pelaksanaan vaksinasi

Covid di Indonesia diisi pro kontra oleh

masyarakat. Banyak masyarakat yang
mendukung dan banyak pula masyarakat
yang ragu bahkan menolak untuk

melaksanakan vaksinasi covid-19. Semenjak
berjalannya vaksinasi pertama kali sejak
Januari 2021 hingga muncul berbagai varian
tahun 2022, Pemerintah Indonesia membuat
kebijakan bahwa masyarakat wajib divaksin
2 kali dan 1 kali vaksin booster. Berbagai
survei oleh Lembaga pemerintah dan non-
pemerintah selama berjalannya pandemi
telah dilakukan, yang menyatakan bahwa
masih ada beberapa masyarakat yang ragu
dan menolak untuk divaksin terlepas dari

kebijakan yang telah ada.

Media massa memiliki peran besar dalam
pandemi dalam memberikan informasi mengenai
vaksin. Informasi yang beragam tentang vaksin
Covid-19 telah disampaikan melalui media
massa. Selain melalui media massa, komunikasi
Word of Mouth atau mulut ke mulut juga
berperan dalam penyebaran informasi mengenai
vaksin. Komunikasi WoM vyang terjadi baik
secara online maupun offline masih banyak
terjadi di masyarakat Indonesia. Namun, walau
ajakan dan informasi kebermanfaatan vaksin
banyak beredar, masih ada masyarakat yang ragu
atau menolak untuk segera melaksanakan
vaksinasi.

Berdasarkan eksplanasi tersebut, persoalan
pada penelitian ini ialah “Adakah hubungan
antara Intensitas membaca pemberitaan vaksin
Covid-19 dan Intensitas Penerimaan Informasi
Word of Mouth dengan Sikap Masyarakat

mengenai Vaksin Covid-19?”

TUJUAN

Tujuan dari peneiltian ini adalah untuk
mengetahui  hubungan intensitas membaca
pemberitaan  vaksin  covid-19, Intensitas

penerimaan informasi word of mouth dengan

sikap masyarakat mengenai Vaksin Covid-19.

KERANGKA TEORI
Teori Depedensi Efek Media Massa
membaca

Untuk menjelaskan  hubungan



pemberitaan Vaksinasi Covid-19 dengan sikap
masyarakat tentang vaksin Covid-19 dapat
menggunakan pendekatan Teori Depedensi Efek
Media Massa oleh Sandra Ball-Rokeach & Melvin
Defleur (1976). Teori ini mendefinisikan bahwa
media massa menjadi sistem informasi yang
berperan penting dalam proses pemeliharaan,
perubahan, dan konflik pada masyarakat, individu,
atau kelompok aktivitas sosial, dan bergantung
pada media massa sebagai sumber informasi untuk
2007:43).

media memiliki peran dalam memberikan efek

menambah pengetahuan (Nurudin,

perubahan pada audiens. Namun, perubahan atau
efek yang didapatkan dari media tidak bergantung
pada media itu sendiri secara langsung, tetapi
didasari pula dengan tingkat ketergantungan
media. Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi

tersebut (DeFleur & Ball-Rokeach, 1976).

tingkat ketergantungan media

lebih

bergantung menggunakan media yang memenuhi

Pertama, audiens  menjadi
lebih banyak kebutuhannya dibandingkan dengan
media lain. Kedua adalah stabilitas sosial. Ketika
konflik  tinggi,

kepercayaan, atau situasi sosial yang bergejolak

adanya perubahan  sosial,

(bencana alam, perang, atau kerusuhan) memaksa

audiens untuk mengevaluasi kembali dan
membuat pilihan baru. Pada saat seperti itu terjadi
perubahan konsumsi media dan masyarakat
menjadi lebih bergantung pada media untuk
memenuhi informasinya.

teori  ini.  ketika

Sesuai  dengan

ketergantungan terhadap media itu tinggi, maka

semakin mudah media tersebut untuk dapat
memberikan efek pada audiens dan salah satu efeknya

adalah perubahan atau terbentuknya sikap.

Teori Lingkungan Informasi

Teori tersebut dicetuskan Liliweri (1992) dan
memiliki asumsi bahwa dalam menentukan pembelian
atau menggunakan produk masyarakat tidak hanya
dipengaruhi oleh iklan semata. Namun, masyarakat
memiliki sumber-sumber informasi mengenai produk
atau jasa yang ditawarkan tersebut yang kemudian
sumber ini disebut dengan lingkungan informasi
pembeli. Inti dari teori ini adalah banyak informasi-
yang
mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli

informasi  di  sekitar  konsumen dapat
atau menggunakan produk, salah satunya adalah word
of mouth (Liliweri, 1992).

Hasan menjelaskan beberapa hal yang membuat
word of mouth menjadi pertimbangan dalam
mengambil sebuah keputusan, yaitu:

1. Word of mouth adalah sumber informasi yang

bersifat independent dan jujur. Informasi yang
terdekat lebih

terpercaya karena tidak ada pengaruh atau bias

berasal dari lingkungan
terhadap perusahaan atau produknya.

2. Informasi word of mouth sangat kuat

dikarenakan dapat memberikan manfaat
kepada orang yang menerimanya Kkarena
memiliki  pengetahuan

langsung tentang

produk melalui pengalaman teman atau
kerabat

3. Topik komunikasi word of mouth disesuaikan
dengan orang yang tertarik dengan topik
diskusi tersebut. Seseorang tidak akan masuk

ke percakapan kecuali tertarik pada topiknya.



4. Word of mouth dapat digunakan sebagai
media iklan informasi
5. Word of mouth dimulai dari satu sumber,
tergantung pada kekuatan pengaruh dan
jaringan sosial yang menyebar dengan
cepat dan luas
6. Word of mouth tidak terbatas ruang,
waktu, ikatan sosial, keluarga, ataupun
hambatan fisik lainnya. (Hasan,2010:25)
Komunikasi word of mouth memiliki
pengaruh kuat dalam mempengaruhi masyarakat
hal ini dikarenakan karena informasi Word of
Mouth yang diteima komunikan muncul secara
alami, jujur sehingga membuat pesan yang
dihasilkan lebih diterima dibanding media lain
(Hasan, 2010:32). Sesuai dengan penjelasan teori,
semakin sering masyarakat melakukan pertukaran
dan menerima informasi dari mulut ke mulut
tentang  vaksin  Covid-19 maka akan
mempengaruhi orang yang menerima pesan
tersebut dalam hal ini yaitu sikap mendukung atau

tidaknya terhadap pelaksanaan vaksin Covid-19.

HIPOTESIS
H1: Terdapat hubungan Intensitas Membaca
Pemberitaan  covid-19 dengan  Sikap
Masyarakat mengenai Vaksin Covid-19.

H2:  Terdapat

penerimaan informasi Word of mouth dengan

hubungan  Intensitas

Sikap Masyarakat mengenai Vaksin Covid-
19.

METODE PENELITIAN
Penelitian  diklasifikasikan  sebagai tipe

eksplanatori. Tipe Eksplanatori merupakan metoda
yang berusaha menjelaskan korelasi antar variabel
yaitu Hubungan membaca berita VVaksin Covid-19
(X1), Intensitas penerimaan informasi word of
mouth (X2) dengan variabel Sikap masyarakat
tentang vaksin Covid-19 (Y). Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat Jawa Tengah
berumur 18-25 tahun. Masyarakat yang menjadi
objek penelitian ini termasuk dalam kategori yang
pernah membaca berita tentang vaksin. pernah
menerima informasi WoM tentang vaksin dari
lingkungan sekitar, dan termasuk dalam kategori
sehat atau berhak menerima vaksin Covid-19.
Jumlah populasi tidak diketahui secara pasti karena
tidak ada daftar populasi yang menyebutkan data
kategori tersebut. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik non-probality
sampling yaitu penghimpunan sampel yang tidak
memberikan kesamaan peluang bagi tiap-tiap
anggota populasi guna dijadikan sampel (Sugiyono,
2013:84). Teknik sampel memakai metode
purposive sampling, yakni mekanisme menentukan
sampel memakai ciri ataupun konsiderasi yang
telah ditentukan (Sugiyono, 2013: 85). Sampel
pada penelitian ini berjumlah 125 responden. Data
penelitian bersumber pada data primer atau data
yang didapatkan langsung melalui sumber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian
menggunakan  kuisioner yang telah  diuji
validitasnya menggunakan uji validitas dan uji
reabilitas. Analisa data dalam penelitian ini
menggunakan analisis korelasi kendall tau-B.

Korelasi Kendall Tau-b yaitu teknik guna menguji



hubungan antar dua variabel atau lebih. Data
yang dapat dianalisis dengan Teknik korelasi
ini adalah data yang memiliki skala data

ordinal.

UJI HIPOTESIS
H1l: Hubungan antara Intensitas

Membaca Berita Vaksin (X1) dan
Sikap Masyarakat mengenai Vaksin
Covid-19 (Y)

Nonparametric Correlations

Correlations

prrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed

Berdasarkan tabel analisis uji korelasi
Kendall Tau B di atas, variabel Intensitas
Membaca Berita Vaksin Covid-19 (X1)
dengan Sikap Masyarakat mengenai Vaksin
Covid-19 (Y) memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,002. Berdasar acuan tingkat
signifikansi, nilai signifikansi variabel X1
lebih kecil dari 0,05 yang berarti terdapat
hubungan antara variabel Intensitas
Membaca Berita Vaksin Covid-19 (X1)
dengan Sikap Masyarakat mengenai Vaksin
Covid-19 (Y). Dengan kata lain, semakin
tinggi Intensitas Masyarakat Membaca Berita
Vaksin Covid-19, maka Sikap Masyarakat
mengenai Vaksin Covid-19 bertambah positif
pula.

Langkah selanjutnya adalah melihat

kekuatan signifikansi atau keeretan antara

variabel X1 dan Y. Berdasar hasil uji korelasi
antara variabel Intensitas Membaca Berita VVaksin
Covid-19 (X1) dengan Sikap Masyarakat
mengenai  Vaksin Covid-19 (Y), Kkoefesien
korelansinya sebesar 0,224 yang berarti kekuatan
sigfnifikansi berada dalam kategori lemah. Angka
korelasi tersebut juga menunjukkan korelasi
positif, dengan demikian dapat diartikan adanya
hubungan antar kedua variabel X1 dan Y,
menunjukkan hubungan yang searah dengan
keeratan yang lemah. Dengan kata lain, semakin
tinggi Intensitas Masyarakat Membaca Berita
Vaksin Covid-19, maka Sikap Masyarakat
mengenai Vaksin Covid-19 bertambah positif
pula.

Sehingga kesimpulannya adalah Hipotesis
1 (H1) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan Intensitas Membaca Berita Vaksin
Covid-19 dengan Sikap Masyarakat mengenai
Vaksin Covid-19 dapat diterima.

H2: Hubungan antara Intensitas Penerimaan
Informasi WoM (X2) dan Sikap Masyarakat
mengenai Vaksin Covid-19 (Y)

Correlations

Kendall's tau_b Intensitas WoM Correlation Coefficient 1.000
Sig. (2-tailed) 000
N 125 125
Sikap Masy. tentang Correlation Coefficient 489" 1.000
Vaksin Covid-11
Sig. (2-tailed) 000
N 125 126

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel analisis uji korelasi Kendall
Tau B di atas, variabel Intensitas Penerimaan
Informasi Word of Mouth Covid-19 (X2) dengan
Sikap Masyarakat mengenai Vaksin Covid-19 (Y)



memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000.
Berdasar acuan tingkat signifikansi, nilai
signifikansi variabel X2 lebih kecil dari 0,05
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara variabel Intensitas Penerimaan Informasi
Word of Mouth Covid-19 (X2) dengan Sikap
Masyarakat mengenai Vaksin Covid-19 (Y).
Dengan kata lain, semakin tinggi Intensitas
Penerimaan Informasi WoM Covid-19, maka
Sikap Masyarakat mengenai Vaksin Covid-19
bertambah positif pula.

Langkah selanjutnya adalah melihat
tingkat kekuatan signifikansi antara variabel X2
dan Y. Berdasar hasil uji korelasi antara
variabel Intensitas Penerimaan Informasi WoM
(X2) dengan Sikap Masyarakat mengenai
Vaksin Covid-19 (Y), koefesien korelasinya
0,499 vyang

sigfnifikansi berada dalam kategori kuat. Angka

sebesar berarti  kekuatan
korelasi tersebut juga menunjukkan korelasi
positif, dengan demikian dapat diartikan adanya
hubungan antar kedua variabel X2 dan Y,
menunjukkan hubungan yang searah dengan
keeratan yang kuat. Dengan kata lain, semakin
tinggi Intensitas Penerimaan Informasi WoM
Covid-19, maka Sikap Masyarakat mengenai
Vaksin Covid-19 bertambah positif pula.
Sehingga  kesimpulannya  adalah
Hipotesis 2 (H2) yang berbunyi bahwa terdapat
Informasi

WoM Covid-19 dengan Sikap Masyarakat

hubungan Intensitas Penerimaan
mengenai Vaksin Covid-19 dapat diterima.
PEMBAHASAN

H1l: Terdapat Hubungan antara

Intensitas Membaca Berita Vaksin (X1)

dan Sikap Masyarakat mengenai Vaksin

Covid-19 (Y)
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel
Intensitas Membaca Berita Vaksin (X1) dan Sikap
Masyarakat mengenai Vaksin Covid-19 (Y) terbukti
dari nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05
(0,002<0,05) dengan tingkat keeratan yang lemah.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa teori
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori
Dependensi Media yang dikemukakan oleh DeFleur &
Ball-Rokeach dapat diaplikasikan pada penelitian ini.
Teori ini menjelaskan bahwa media massa menjadi
suatu sistem informasi penting dalam pemeliharaan,
perubahan, dan konflik pada masyarakat, kelompok,
atau individu, dan masyarakat menjadi tergantung pada
media massa sebagai sumber informasinya. Media
memiliki peranan dalam memberikan suatu informasi
dan menyebabkan suatu efek pada masyarakat. Dalam
teori ini dijelaskan bahwa masyarakat akan menjadi
lebih ketergantungan pada media massa jika adanya
perubahan pada stabilitas sosial seperti bencana alam,
konflik berkepanjangan, atau kerusuhan. Hal ini
relevan dengan hasil temuan penelitian yang ditemukan
bahwa tingkat ketergantungan masyarakat pada media
massa (dependensi media) cukup tinggi sebagai sarana
informasi di masa krisis pandemi.

Sandra Ball-Rokeach & Melvin L. DeFleur
(dalam Nurudin, 2007:43) menjelaskan pula bahwa
media massa berpengaruh pada efek kognitif, afektif,
dan behavioral. Efek kognitif yang dimaksud dalam
teori ini adalah media massa dapat berpengaruh dalam
pembentukan  sikap,

menghilangkan  ambiguitas,



penyebaran sistem keyakinan dan penegasan nilai-
nilai tertentu pada masyarakat. Efek afektif yang
dimaksud vyaitu menciptakan  kecemasan,
ketakutan, atau menciptakan dukungan. Efek
behavior yang dimaksud yaitu adanya pengaktifan
dan pembentukan suatu isu tertentu sehingga
terciptanya perilaku partisipasi masyarakat.
Adanya krisis pandemic menyebabkan banyak
ambiguitas mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan pandemi salah satunya berkenaan dengan
vaksin. Informasi dari media massa menjadi
informasi  untuk

sumber menghilangkan

ambiguitas  tersebut. Teori Dependensi
menjelaskan dependensi public pada informasi
dari media massa akan menciptakan efek tertentu
pada pembentukan sikap. Sikap dalam penelitian
ini adalah terciptanya dukungan dan ketersediaan
publik terkait pelaksanaan Vaksinasi Covid-19.
Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang
menemukan bahwa tingkatan Intensitas Publik
dalam mendapat informasi dari media massa
termasuk dalam kategori tinggi dalam arti lain
tingkat dependensi yang tinggi. Semakin tinggi
dependensi media yang terjadi di masyarakat,
semakin bertambah positif pula sikap masyarakat
mengenai vaksin Covid-19.

H2: Terdapat Hubungan antara Intensitas

Penerimaan Informasi Word of Mouth

(X2) dan Sikap Masyarakat mengenai
Vaksin Covid-19 (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan,
hubungan antara variabel Intenstias Penerimaan
Informasi Word of Mouth Vaksin Covid-19 (X2)

menunjukkan  bahwa  terdapat

dan Sikap Masyarakat mengenai Vaksin Covid-19 (Y)
terbukti dari nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05 (0,000<0,05) dengan tingkat keeratan yang
kuat.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa teori
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu toeri
lingkungan informasi pembeli dapat diaplikasikan
dalam penelitian ini. Teori ini berasumsi bahwa dalam
menentukan  menggunakan produk, masyarakat
memiliki sumber-sumber informasi mengenai produk
atau jasa yang kemudian sumber ini disebut dengan
sumber lingkungan informasi. Dalam teori ini
dijelaskan bahwa banyak informasi yang berasal dari
lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi
keputusan dalam membeli atau menggunakan produk,
salah satunya adalah word of mouth (Liliweri, 1992)

Pada penelitian ini ditemukan bahwa tingkat
penerimaan informasi Word of Mouth yang terjadi di
masyarakat tergolong tinggi. Komunikasi Word of
Mouth dipercaya lebih bisa mempersuasi daripada
sarana iklan atau komunikasi lainnya, karena
komunikasi WoM lebih alami dengan sumber informasi
yang independent dan jujur, berdasar pengetahuan
langsung tentang produk melalui pengalaman teman
atau orang terdekat. (Hasan, 2010:25). Penerimaan
informasi Word of Mouth merupakan sebuah informasi
yang menggambarkan pengalamannya pribadi, yang
berasal dari orang-orang terdekat seperti keluarga,
pertemanan, lingkungan kerja, sehingga dipercaya bisa
lebih mudah untuk masuk dalam ingatan dan
mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap orang
yang menerimanya. (Mowen, 2002:180). Penerimaan
informasi yang berasal dari lingkungan sekitar inilah

yang digunakan individu sebagai landasan dalam



penentuan sikap dalam hal ini bersedia (Vaccine
Acceptance) atau tidaknya (Vaccine Hesitancy)
dalam menggunakan Vaksin Covid-19. Semakin
tinggi tingkat intensitas penerimaan informasi
tentang vaksin Covid-19 dari lingkungan
informasi  sekitar, semakin positif  sikap
penerimaan vaksin oleh masyarakat mengenai
Vaksin Covid-19

PENUTUP

Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara intensitas
membaca berita Vaksin Covid-19 dengan
sikap masyarakat mengenai Vaksin
Covid-19 yang bersifat positif. Hal ini
sesuai dengan teori dependensi efek
media massa yang menjelaskan bahwa
intensitas konsumsi berita di media massa
yang tinggi membuat informasi tersebut
dapat berpengaruh pada audiens dalam
hal ini adalah pembentukan sikap
masyarakat dalam partisipasi pelaksanaan
vaksin Covid-19.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara Intensitas WoM
dengan Sikap masyarakat mengenai
Vaksin Covid-19. Intensitas komunikasi
dengan lingkungan sekitar  masih
tergolong tinggi sehingga sesuai dengan
teori lingkungan informasi pembeli,
masyarakat dalam menyikapi atau
melakukan sesuatu masih mempercayai
infromasi dari lingkungan sekitarnya

karena informasi WoM muncul secara

alami tanpa afiliasi dengan pihak tertentu.

Saran
Berdasarkan hasil uji analisis, peneliti memiliki

beberapa saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji penelitian, Pemerintah
bisa memaksimalkan sarana media massa
untuk sarana penyampaian informasi yang
lebih intens untuk menyebarluaskan informasi
yang kredibel mengenai vaksin. Sebagaimana
pada hasil penelitian ini, informasi dari media
menjadi sumber informasi bagi masyarakat di
masa-masa krisis. Pada situasi pandemi seperti
pandemi Covid-19, ambiguitas dan keresahan
di masyarakat cukup tinggi. Tingkat
dependensi pada media massa di situasi
pandemic seperti sekarang menjadi meningkat,
dengan tujuan mencari informasi yang
berkaitan dengan Covid-19 termasuk salah
satunya Vaksin Covid-19. Dengan demikian
sebaiknya informasi-informasi positif yang
berkaitan dengan vaksin terkait diperbanyak
ditampilkan di media massa agar informasi
positif mengenai vaksin dapat diterima
masyarakat. Hal ini dapat diaplikasikan baik
yang berhubungan dengan vaksin Covid-19
maupun situasi serupa jika terjadi lagi di masa

mendatang

2. Berdasar hasil uji penelitian, mengevaluasi
promosi infromasi berkaitan dengan vaksin.
Komunikasi WoM masih terjadi tinggi di
masyarakat sehingga bisa menggunakan
saluran komunikasi yang lebih dekat dengan

masyarakat melalui jalur tokoh masyarakat,



lembaga pendidikan, lingkungan
pekerjaan agar informasi lebih mudah

diterima.

3. Berdasar hasil penelitian, untuk penelitian
selanjutnya yang sejenis bisa ditambah
faktor-faktor  lain

dengan  melihat

misalnya seperti tingkat pendidikan,
ekonomi, juga bisa dilakuan penelitian di
daerah yang lebih spesifik, dengan

kategori usia yang lebih beragam.
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